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Abstrak 
Jenis penelitian eksperimen,Tujuan penelitian: (1) Untuk mendeskripsikan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebelum dan setelah 
diterapkan model pembelajaran kooperatif Jigsaw II (2) Mendeskripsikan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebelum dan setelah 
diterapkan model pembelajaran konvensional. (3) Untuk mengetahui perbedaan 
rata-rata peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan 
pembelajaran kooperatiftipe jigsaw II dan pembelajaran konvensional. 
Satuaneksperimenseluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Palopo ditentukan dengan 
pourposive sampling, sehingga terpilihlah kelas VIII.8 kontrol diajar 
denganpembelajarankonvensionaldan kelas VIII.9 eksperimen diajar dengan 
model kooperatiftipe Jigsaw II. Instrumen penelitiannya adalah tes kemampuan 
pemecahan masalah dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran.Data 
yang diperoleh yaitu data kemampuan pemecahan masalah dandata 
keterlaksanaan pembelajaran. Teknik analisis data yang digunakan statistika 
Deskriptif dan statistiki nferensial. Hasil analisis statistika deskriptif kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa kelas nilai pretest 42,61 posttest  88,61 gain 
0,79. Sedangkan kelas kontrol nilai pretest39,89 posstest 78,85 gain 0,65. Hasil 
menunjukkan terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Palopo setelah diajar dengan model kooperatiftipe 
Jigsaw II. Analisis statistikain ferensial menunjukkan terdapat perbedaan pada 
kelas yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II. 
Berdasarkan criteria pengaruh dapat disimpulkan terdapat pengaruh signifikan 
pada model kooperatif tipe jigsaw II terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Palopo. 
Kata-kata kunci :Jigsaw II dan pemecahan masalah 
 
A. Pendahuluan  
Pendidikan matematika memiliki peran yang sangat penting karena 
matematika adalah ilmu dasar yang digunakan secara luas dalam berbagai bidang 
kehidupan.Melalui pembelajaran matematika siswa diharapkan dapat 
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis, cermat, efektif dan 
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efisien dalam memecahkan masalah.Pendidikan matematika merupakan bagian 
yang integral dari pendidikan nasional.Hal ini disebabkan karena matematika 
merupakan salah satu komponen penting dalam rangka peningkatan sumber daya 
manusia. Oleh sebab itu, pemerintah melalui kementerian pendidikan nasional 
menetapkan matematika sebagai salah satu pelajaran wajib pada jenis dan jenjang 
pendidikan formal Karena metematika berkembang atas tuntutan keperluan bidang-
bidang lain maka penguasaan materi matematika bagi seluruh siswa  
perluditingkatkan  demi kelangsungan hidup di masa mendatang dan dalam 
kebutuhan sehari-hari. Dalam penyelenggaraan pendidikan, guru memegang 
peranan yang sangat penting, dimana guru bertanggung jawab menyebarluaskan 
gagasan-gagasan baru kepada siswa melalui proses belajar mengajar dalam kelas. 
Mengingat penggunaan  matematika  diperlukan di segala bidang, maka pengajaran 
matematika pada siswa harus benar-benar dioptimalkan baik kualitas maupum 
kuantitasnya. Dalam proses belajar mengajar, guru haruslah memiliki kemampuan  
dan wawasan yang luas serta terampil menjelaskan materi dan juga harus dapat 
membangkitkan  motivasi atau gairah belajar siswa sehingga siswa tidak 
mengalami kesalahan belajar. Dengan melihat hasil belajar siswa maka dapat 
diketahui sejauhmana materi yang dikuasai, sehingga guru dapat memberikan 
bimbingan yang lebih baik dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan untuk 
pencapaian tujuan pengajaran (Puspita, 2016:1). 
Beberapa kendala yang sering menjadi permasalahan siswa adalah kurangnya  
kemampuan mereka untuk memecahkan masalah yang ada. Sehingga nilai yang 
dihasilkan kurang memuaskan dikarenakan mereka tidak memahami materi yang 
ada. Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa maka 
sumber kesalahan yang dilakukan siswa harus dapat segera diatasi karena siswa 
akan selalu mengalami kesalahan jika kesalahan sebelumnya tidak diperbaiki 
terutama soal yang memiliki karakteristik yang sama.Soedjadi:2007 (dalam ilyas 
dan Fitriani 2014:64) berpendapat bahwa terpusatnya kegiatan pembelajaran pada 
guru itulah yang memunculkan ketidakseimbangan antara anak didik dan guru 
dalam hal berfikir yang diperlukan untuk ditumbuh kembangkan pada diri siswa 
tersebut.Sehingga dengan mengetahui kesalahan, guru dapat mengetahui 
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kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang nantinya dapat digunakan 
untuk memperbaiki proses belajar mengajar berikutnya. 
Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 8 Palopo nilai rata-rata hasil 
belajar matematika siswa adalah 58. Nilai ini masih tergolong rendah karena belum 
mencapai nilai KKM yang ditentukan yaitu 75.Salah satu solusi yang dapat diambil 
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yaitu 
dengan menciptakan kondisi kegiatan belajar mengajar yang kondusif, menarik, 
menyenangkan dan berimbas kepada peningkatan keterampilanintelektual 
siswa.Pencapaian tersebut, ada banyak model-model pembelajaran yang bisa 
diterapkan guna meningkatkan pemecahan masalah matematis siswa, salah satunya 
adalah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II. 
Pembelajaran kooperatif model Jigsaw II ini mengambil pola cara bekerja 
sebuah gergaji (zigzag) dimana siswa melakukan belajar dengan cara bekerja sama 
dengan siswa lain untuk mencapai tujuan bersama, dalam model ini guru membagi 
satuan informasi yang besar menjadi komponen lebih kecil selanjutnya guru 
membagi siswa dalam kelompok belajar kooperatif yang terdiri dari 4-6 orang siswa 
sehingga setiap anggota bertanggung jawab terhadap penguasaan setiap komponen 
atau subtopik yang ditugaskan guru dengan sebaik-baiknya siswa dari masing 
masing kelompok yang bertanggung jawab terhadap subtopik yang sama terlihat 
bahwa kurangnya antusias siswa dalam mengikuti mata pelajaran matematika dan 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah sangat rendah karena guru masih 
cenderung menggunakan model konvensional dimana model pembelajaran tersebut 
masih cenderung guru yang aktif(Suyatno, 2009). 
Tujuan diadakannya pembelajaran kooperatif Jigsaw II ini adalah agar guru 
dapat memperbaiki kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam 
menyelesaikan soal yang ada sehingga bertambahlah kemampuan matematis 
mereka. Oleh sebab itu, penulis tertarik mengangkat sebuah penelitian dengan judul 
“Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa” . 
Rumusan masalah 
1. Bagaimanakah gambaran kemampuan pemecahan masalah matematis siswa  
sebelumdan setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II? 
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2. Bagaimanakah gambaran kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
sebelum dan  setelah penerapan model pembelajaran konvensional? 
3. Apakah terdapat perbedaan rata-rata peningkatan kemampuan pemecahan 
masalahantara siswa yang diajar dengan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
II dengan yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional? 
 
B. Metode Penelitian 
Penelitian eksperimen ini dilaksanakan di SMPN 8 Palopo jalan ratulangi 
nomor 66 kota palopo kelurahan Balandai kecamatan Bara provinsi Sulawesi 
Selatan. Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018. 
Penelitian ini melibatkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol yang dibandingkan. Kelompok eksperimen akan memperoleh 
perlakuan dengan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II, sedangkan kelompok 
kontrol akan mendapatkan metode konvensional. 
Desain yang digunakan adalah pretest-posttest control group design. Dalam 
desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara purvosive kemudian diberi 
pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil pretest yang baik bila nilai kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol tidak berbeda secara signifikan Secara rinci 
desain pretest-posttest control group design dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2. Desain penelitian 
Sampel  Pretest Perlakuan Postest 
E O1 X O2 
K O3 - O4 
Sumber : (Sugiyono, 2012) 
Keterangan: 
E  : Kelas eksperimen 
K : Kelas kontrol 
X  : Pembelajaran menggunakan kooperatif tipe Jigsaw II 
O1 : Kelas eksperimen sebelum diberikan perlakukan 
O2 : Kelas eksperimen sesudah diberikan perlakukan 
O3 : Kelas kontrol sebelum diberikan perlakukan 
O4 : Kelas kontrol sesudah diberikan perlakukan. 
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Satuan eksperimen dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 
Negeri 8 Palopo yang tersebar dalam beberapa kelas tahun ajaran 2017/2018 yang 
terdiri dari 9 kelas yakni kelas VIII1 sampai kelas VIII9. Teknik pengambilan kelas 
yang akan diberikan perlakuan ditentukan dengan teknik pourposive sampling 
sehingga terpilihlah kelas VIII8 dan kelas VIII9  sebagai kelas perlakuan. 
Kelas yang terpilih sebagai perlakuan yaitu kelas VIII8 diajar dengan 
mengunakan pembelajran konvensional dan kelas VIII9 diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II sebagai kelas 
eksperimen. 
Instrumen yang digunakan adalah Tes kemampuan pemecahan masalah 
siswa. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Memahami masalah yaitu mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang 
ditanyakan dan kecakupan unsur yang diperlukan 
b. Merancang model matematika yaitu siswa dapat merumuskan masalah 
matematis 
c. Menyelesaikan model yaitu melakukan perhitungan 
d. Menafsirkan solusi yang diperoleh yaiu dapat menjelaskan atau menyimpulkan 
hasil (Samsiah, 2016:17) 
Lembar observasi keterlaksaan pembelajaran digunakan untuk mengetahui 
bagaimana keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
pada bagian pembahasan hasil penelitian meliputi pembahasan hasil analisis 
deskriptif dan pembahasan hasil analisis inferensial. Hasil analisis deskriptif 
meliputi (1) keterlaksanaan perangkat pembelajaran, (2) kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa,.Sedangkan hasil analisis inferensial 
meliputi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
 
 
 
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw II  
 
Page 137 of 150 
 
1. Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran 
Berdasarkan hasil penelitian pada aspek keterlaksanaan melalui pembelajaran 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II berada pada angka 92,75. Sedangkan 
keterlaksanaan melalui pembelajaran konvensional berada pada angka 92,06. 
2. Kemampuan pemecahan masalah  
Berdasarkan hasil analisis statistika deskriptif menunjukkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi bangun ruang sisi 
datar kelas VIII SMP Negeri 8 Palopo sebelum diterapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw II dikategorikan rendah, hal ini ditunjukkan dari perolehan 
nilai rata-rata pretest sebesar 42,61 hal ini menunjukkan bahwa masih banyak siswa 
yang belum benar-benar menguasai materi sepenuhnya. Berbeda dengan setelah 
diterapkan pembelajaran model kooperatif tipe Jigsaw II terjadi peningkatan dan 
berada pada kategori tinggi, dengan perolehan nilai rata-rata posttest  sebesar 88,68 
hal ini disebabkan karena meningkatnya kemampuan siswa yang dibimbing dalam 
belajar sehingga dapat menguasai sepenuhnya materi dan mencapai ketuntasan 
belajar. 
Hasil analisis statistika deskriptif menunjukkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Palopo pada kelas 
kontrol sebelum diajar menggunakan pembelajaran konvensional berada pada 
kategori rendah hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa (pretest) 39,89 setelah diajar dengan pembelajaran 
konvensional terjadi peningkatan pada (posttest)78,85 berada pada kategori sedang. 
Nilai rata-rata tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 
diukur melalui pretest sebelum dimulainya pembelajaran dan posttest setelah 
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II pada kelas eksperimen dan 
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol mengalami peningkatan. Hal ini 
dapat dilihat dari skor rata-rata gain untuk kelas yang diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II yaitu 0,79 dan untuk kelas yang diajar 
dengan pembelajaran konvensional yaitu 0,65. Berdasarkan uji hipotesis 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan rata-rata kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa yang diajar menggunakan model 
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pembelajaran Jigsaw II dengan yang diajar menggunakan pembelajaran 
konvensional. 
Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan yang lebih besar pada kelas 
Eksperimen dibanding kelas Kontrol.Hal tersebut disebabkan karena pada kelas 
eksperimen diterapkan suatu model pembelajaran yang dapat berdampak positif 
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa karena 
dalam model pembelajaran ini siswa bisa saling bertukar pengetahuan dengan 
temannya yang lain.  
Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat (Slavin:14) yang mengatakan 
bahwa dalam jigsaw II sangat membantu siswa dalam belajar mulai dari 
keterampilan dasar sampai pemecahan masalah yang kompleks dimana setiap siswa 
menjadi ahli dalam materi yang dipelajarinya dan bertanggung jawab atas materi 
yang ditugaskan. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Palopo dan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II ini lebih baik dari pembelajaran 
konvensional. 
 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan kriteria pengaruh, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajarankooperatif tipe Jigsaw IIberpengaruh terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Palopo 
1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 8 
Palopo sebelum diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif Jigsaw II 
masih dikategorikan sangat rendah dan setelah diterapkannya model 
pembelajaran Jigsaw II pada kelas eksperimen dikategorikan tinggi 
2. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 8 
Palopo sebelum diajar menggunakan pembelajaran konvensional dikategorikan 
sangat rendah dan setelah diajar menggunakan pembelajaran konvensiona pada 
kelas kontrol dikategorikan sedang 
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3.  Terdapat perbedaan rata-rata peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Palopo setelah diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw IIdan pembelajaran konvensional. 
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